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Penelitian ini mengkaji strategi dakwah kreatif Panji Sakti melalui musikalisasi
puisi sufistik "Wahai Air Mata yang Berlinang" karya Jalaluddin Rumi. Di tengah
kejenuhan masyarakat terhadap dakwah konvensional, medium seni musik dipilih
sebagai jalur penyampaian pesan spiritual yang adaptif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus, data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan Panji Sakti dan empat pendengarnya. Analisis data
menggunakan teori strategi dahkwah Moh. Ali Aziz, teori kreativitas 4P Mel
Rhodes (Person, Press, Process, Product) untuk membedah strategi kreatif, serta
teori dakwah komunikasi dakwah yang dikemukakan oleh Asep Saeful Muhtadi
untuk menganalisis dampaknya pada audiens. Hasil penelitian menunjukkan tiga
temuan utama. Pertama, Panji Sakti merekonstruksi identitasnya sebagai musisi
bukan pendakwah formal untuk meruntuhkan resistensi psikologis masyarakat
modern, sekaligus merespons kejenuhan dakwah melalui medium seni. Kedua,
penciptaan lagu berlangsung secara intuitif spontan dari inkubasi spiritual yang
panjang. Pemilihan aransemen minimalis berfungsi untuk memperjelas lirik agar
pesan dakwah dapat tersampaikan dengan baik. Ketiga, audiens mengalami
perubahan bertahap dari ketertarikan kognitif, katarsis emosional, hingga
perubahan konatif ibadah yang ihsan secara sukarela. Penelitian ini menunjukkan
bahwa strategi dakwah kreatif Panji Sakti dalam musikalisasi puisi "Wahai Air
Mata yang Berlinang" merupakan model dakwah kontemporer yang efektif bagi
masyarakat karena menyediakan ruang kontemplasi yang tidak menghakimi dan
menumbuhkan kesadaran keagamaan dari dalam diri.

XiX



ABSTRACT

Ayu Ratnaningsih, Student ID: 1860304221015, 2026. “Panji Sakti's Creative
Da'wah Strategy Through the Musicalization of Poetry in the Song Wahai Air
Mata yang Berlinang.” Islamic Communication and Broadcasting Study
Program, Department of Da'wah, Faculty of Ushuluddin, Adab, and Da'wah,
State Islamic University of Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Advisor: Clara
Sinta Pratiwi, M.Sos.

Keywords: Creative Da'wah, Musicalization of Poetry, Panji Sakti.

This study examines Panji Sakti's creative da'wah strategy through the
musicalization of the Sufi poem "Wahai Air Mata yang Berlinang" by Jalaluddin
Rumi. Amid public fatigue toward conventional da'wah, the medium of musical art
is chosen as an adaptive path for delivering spiritual messages. This study
employs a qualitative case study approach, with data gathered through in-depth
interviews with Panji Sakti and four of his listeners. Data analysis utilizes Moh.
Ali Aziz’s da'wah strategy theory, Mel Rhodes’ 4P creativity theory (Person,
Press, Process, Product) to dissect the creative strategy, and Asep Saeful
Muhtadi’s da'wah communication theory to analyze its impact on the audience.
The results demonstrate three main findings. First, Panji Sakti reconstructs his
identity as a musician rather than a formal preacher to dismantle the
psychological resistance of modern society, while simultaneously responding to
da'wah fatigue through the medium of art. Second, the creation of the song takes
place intuitively and spontaneously from a long spiritual incubation. The choice
of a minimalist arrangement serves to clarify the lyrics so that the da'wah
message can be well-delivered. Third, the audience experiences a gradual shift
from cognitive interest and emotional catharsis to a voluntary conative change
toward worship in a state of ihsan. This study demonstrates that Panji Sakti's
creative da'wah strategy in the musicalization of the poem "Wahai Air Mata yang
Berlinang" is an effective contemporary da'wah model for the public because it
provides a non-judgmental space for contemplation and fosters internal religious
awareness.
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